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Abstrak 

Pelatihan kewirausahaan bagi generasi muda di Desa Cinta Rakyat bertujuan untuk mengembangkan potensi 

ekonomi kreatif sebagai strategi meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Program ini difokuskan pada 

pemberdayaan generasi muda melalui pelatihan keterampilan praktis, pembekalan pengetahuan bisnis, dan 

pendampingan dalam merintis usaha. Dengan pendekatan partisipatif, pelatihan ini mendorong inovasi dan 

kreativitas dalam menciptakan produk serta layanan berbasis kearifan lokal. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman generasi muda terhadap konsep kewirausahaan dan pengembangan ekonomi kreatif, yang 

diharapkan berkontribusi pada pembangunan ekonomi desa yang berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Pelatihan Kewirausahaan, Generasi Muda, Ekonomi Kreatif, Desa Cinta Rakyat, Pemberdayaan 

Masyarakat. 

 

Abstract 

Entrepreneurship training for the younger generation in Cinta Rakyat Village aims to develop creative economic 

potential as a strategy to improve community welfare. This program is focused on empowering the younger 

generation through practical skills training, provision of business knowledge, and assistance in starting a business. 

With a participatory approach, this training encourages innovation and creativity in creating products and services 

based on local wisdom. The results of the activity show an increase in the younger generation's understanding of the 

concept of entrepreneurship and creative economic development, which is expected to contribute to sustainable 

village economic development. 

 

Keywords: Entrepreneurship Training, Young Generation, Creative Economy, People's Love Village, Community 

Empowerment. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi kreatif menjadi salah satu pilar penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

di era modern(Pancawati & Widaswara, 2023). Ekonomi kreatif tidak hanya berfokus pada aspek produksi dan 

distribusi, tetapi juga pada pemanfaatan kreativitas, inovasi, dan kearifan lokal sebagai sumber daya utama(Pasulu et 

al., 2024). Dalam konteks ini, generasi muda memiliki peran strategis sebagai penggerak utama karena kemampuan 

mereka untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan tren pasar(Pameling et al., 2024). Desa Cinta Rakyat 

memiliki potensi besar untuk mengembangkan ekonomi kreatif melalui pemberdayaan generasi muda yang masih 

belum optimal. 

Kewirausahaan menjadi salah satu solusi utama dalam memberdayakan generasi muda untuk menggerakkan 

ekonomi desa(Purwito et al., 2024). Melalui kewirausahaan, individu tidak hanya menciptakan lapangan kerja bagi 

diri mereka sendiri, tetapi juga mampu memberikan dampak positif bagi lingkungan sekitarnya(Achmad, 2024). 

Dalam hal ini, pelatihan kewirausahaan memiliki peran penting untuk membekali generasi muda dengan 

keterampilan, pengetahuan, dan pola pikir yang sesuai dengan kebutuhan pasar(Avianti & Pitaloka, 2024). 

Namun, tantangan yang dihadapi dalam pengembangan kewirausahaan di desa cukup kompleks. Rendahnya 

tingkat pendidikan, kurangnya akses terhadap informasi, serta minimnya dukungan teknologi menjadi hambatan 

utama(Abdillah & Sholihah, 2023). Selain itu, kurangnya kesadaran akan pentingnya inovasi dan kreativitas dalam 

berwirausaha juga menjadi kendala yang harus diatasi(Costa, 2024). Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis 

melalui pelatihan dan pendampingan untuk mengatasi hambatan tersebut(Wahid, 2024). 
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Pelatihan kewirausahaan di Desa Cinta Rakyat dirancang dengan pendekatan partisipatif, melibatkan berbagai 

pihak, termasuk pemerintah desa, lembaga pendidikan, dan komunitas lokal(Fatkhullah et al., 2024). Program ini 

tidak hanya berfokus pada pengembangan keterampilan teknis, tetapi juga pada penguatan karakter, seperti 

semangat kepemimpinan, kerja sama, dan rasa tanggung jawab(Nadila & Alam, 2024). Pendekatan holistik ini 

bertujuan untuk menciptakan generasi muda yang tangguh dan inovatif dalam menghadapi tantangan 

ekonomi(Althafullayya, 2024). 

Selain itu, pelatihan ini juga menekankan pentingnya kearifan lokal sebagai basis pengembangan ekonomi 

kreatif(Maknunah & Galuh, 2023). Desa Cinta Rakyat memiliki banyak potensi yang dapat dikembangkan, seperti 

produk kerajinan tangan, kuliner tradisional, dan pariwisata berbasis budaya. Dengan memanfaatkan keunikan 

tersebut, generasi muda dapat menciptakan produk dan layanan yang memiliki daya saing di pasar lokal maupun 

global. 

Melalui program pelatihan kewirausahaan ini, diharapkan generasi muda Desa Cinta Rakyat dapat menjadi 

motor penggerak dalam pengembangan ekonomi kreatif di desa mereka(Zacky et al., 2024). Dengan demikian, 

program ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan individu, tetapi juga untuk mendorong 

transformasi sosial dan ekonomi yang berkelanjutan(Sihaloho et al., 2023). 

2. METODE PELAKSANAAN 

 

Pelaksanaan pelatihan kewirausahaan bagi generasi muda di Desa Cinta Rakyat menggunakan metode 

partisipatif dan terstruktur untuk memastikan program berjalan efektif. Berikut adalah tahapan-tahapan pelaksanaan: 

 

2.1. Identifikasi Kebutuhan dan Potensi Lokal 

Tahap pertama adalah melakukan survei dan wawancara dengan masyarakat desa, khususnya 

generasi muda, untuk mengidentifikasi kebutuhan, minat, serta potensi lokal yang dapat dikembangkan. 

Pendataan ini bertujuan untuk memastikan materi pelatihan relevan dengan kondisi setempat, seperti 

potensi kerajinan lokal, kuliner tradisional, atau jasa kreatif. 

 

2.2. Penyusunan Materi dan Kurikulum Pelatihan 

Berdasarkan hasil identifikasi, tim pelaksana menyusun materi pelatihan yang mencakup teori dasar 

kewirausahaan, pengembangan ide bisnis, manajemen keuangan, pemasaran digital, serta inovasi produk 

berbasis kearifan lokal. Kurikulum ini dirancang agar dapat diimplementasikan secara praktis dengan 

proporsi 40% teori dan 60% praktik. 

 

2.3. Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan dilaksanakan dalam beberapa sesi dengan metode berikut: 

 

• Sesi Teori: Memberikan pemahaman dasar tentang konsep kewirausahaan, kreativitas, dan 

inovasi. Sesi ini dilakukan melalui ceramah interaktif menggunakan media presentasi. 

• Workshop Praktik: Peserta diajak langsung untuk mengembangkan produk atau layanan 

yang berbasis pada potensi lokal. Dalam sesi ini, peserta bekerja dalam kelompok untuk 

meningkatkan kolaborasi. 

Studi Kasus dan Simulasi: Peserta menganalisis contoh kasus keberhasilan usaha kecil yang relevan 

dan melakukan simulasi perencanaan bisnis, seperti penyusunan proposal usaha.. 

 

2.4. Pendampingan dan Mentoring 

Setelah pelatihan selesai, peserta mendapatkan pendampingan secara berkala untuk membantu 

implementasi ide bisnis mereka. Mentoring dilakukan oleh fasilitator dan praktisi kewirausahaan yang 

berpengalaman, baik secara langsung maupun melalui platform digital . 
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. 

2.5. Pemasaran dan Digitalisasi 

Untuk memperluas jangkauan pasar, peserta diajarkan strategi pemasaran digital, seperti penggunaan 

media sosial, marketplace, dan teknik branding. Selain itu, peserta didorong untuk membuat konten 

kreatif sebagai media promosi produk mereka 

 

2.6. Evaluasi dan Monitoring 

Setelah pelaksanaan pelatihan, dilakukan evaluasi terhadap capaian program melalui kuesioner dan 

wawancara dengan peserta. Monitoring jangka panjang juga dilakukan untuk memantau perkembangan 

usaha peserta dan memberikan dukungan lanjutan sesuai kebutuhan. 

 

Metode pelaksanaan ini dirancang agar pelatihan tidak hanya memberikan pengetahuan teoretis, tetapi juga 

keterampilan praktis yang dapat diterapkan langsung oleh peserta. Dengan demikian, generasi muda Desa Cinta 

Rakyat dapat menjadi agen perubahan dalam pengembangan ekonomi kreatif di wilayah mereka. 

3. HASIL PEMBAHASAN 

Hasil dari pelatihan kewirausahaan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan 

keterampilan peserta. Sebagian besar peserta berhasil mengembangkan rencana bisnis yang inovatif dan sesuai 

dengan potensi lokal di wilayah mereka. Praktik langsung dan simulasi yang dilakukan selama pelatihan 

membantu peserta untuk lebih percaya diri dalam mengelola usaha mereka. 

 

Pendampingan pascapelatihan juga memberikan hasil yang positif. Beberapa peserta mulai merealisasikan ide 

bisnis mereka dengan dukungan jaringan bisnis yang telah dibangun. Selain itu, adanya evaluasi menunjukkan 

bahwa 85% peserta merasa lebih siap untuk menghadapi tantangan dalam dunia kewirausahaan. Tingkat 

keberhasilan ini menunjukkan bahwa pelatihan yang dirancang dengan pendekatan holistik dapat memberikan 

dampak nyata dalam pemberdayaan generasi muda. 

 

Melalui pelatihan ini, generasi muda tidak hanya memperoleh wawasan baru, tetapi juga termotivasi untuk 

menjadi agen perubahan dalam masyarakat. Hasil ini mendukung tujuan utama pelatihan, yaitu menciptakan 

wirausahawan muda yang inovatif, kompeten, dan mampu berkontribusi terhadap penguatan ekonomi kreatif lokal. 

 

• Peningkatan Pemahaman Kewirausahaan 

Sebagian besar peserta menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan tentang konsep kewirausahaan, mulai 

dari pengembangan ide bisnis hingga pengelolaan usaha. Materi tentang analisis pasar, pembuatan rencana bisnis, 

dan strategi pemasaran digital sangat diapresiasi karena relevansi langsung dengan kebutuhan mereka. Mayoritas 

peserta merasa lebih percaya diri untuk memulai usaha setelah memahami cara menyusun rencana bisnis yang baik. 

 

• Penerapan Kearifan Lokal dalam Bisnis 

Salah satu pencapaian penting dalam pelatihan ini adalah peningkatan kesadaran generasi muda tentang pentingnya 

memanfaatkan kearifan lokal sebagai basis produk kreatif. Banyak peserta yang mengembangkan ide usaha berbasis 

kerajinan tangan, kuliner tradisional, dan pariwisata lokal yang berpotensi memiliki daya saing. Produk-produk yang 

berbasis pada nilai budaya lokal memiliki karakteristik unik yang dapat menarik minat pasar lokal maupun 

internasional. 

 

• Kolaborasi dan Kerja Sama 

Pelatihan ini berhasil mendorong semangat kolaborasi antar peserta. Dalam workshop kelompok, peserta belajar 

untuk bekerja sama dalam mengembangkan ide bisnis. Hal ini tidak hanya memperkaya wawasan mereka, tetapi 

juga mempererat hubungan sosial yang dapat mendukung kelangsungan usaha di masa depan. Beberapa peserta 

bahkan memutuskan untuk bergabung dalam usaha bersama, memperluas peluang pasar, dan meningkatkan 
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efektivitas produksi. 

 

• Keterampilan Pemasaran Digital 

Pemasaran digital menjadi salah satu materi yang sangat berguna bagi peserta. Penggunaan media sosial dan 

platform digital untuk memasarkan produk mereka memberi mereka peluang untuk menjangkau konsumen lebih 

luas. Beberapa peserta telah berhasil membuat akun bisnis di media sosial dan memulai promosi produk mereka 

secara online. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa generasi muda Desa Cinta Rakyat telah mampu memanfaatkan 

teknologi untuk mendukung usaha mereka. 

 

• Pendampingan dan Mentoring Berkelanjutan 

Pendampingan yang diberikan pasca pelatihan juga memberikan dampak positif. Peserta merasa lebih didukung 

dalam menjalankan usaha mereka, khususnya dalam hal pengembangan produk dan strategi pemasaran. Para mentor 

membantu peserta untuk tetap fokus pada tujuan mereka dan memberikan masukan yang membangun. 

Pendampingan ini diharapkan dapat berlanjut hingga peserta benar-benar mandiri dalam mengelola bisnis mereka. 

 

• Tantangan yang Dihadapi 

Meskipun hasilnya positif, beberapa tantangan masih dihadapi oleh peserta, seperti keterbatasan akses terhadap 

bahan baku berkualitas, kurangnya modal untuk memulai usaha, dan keterbatasan fasilitas produksi. Beberapa 

peserta juga mengalami kesulitan dalam mengatur keuangan usaha, meskipun sudah diberikan pelatihan dasar 

mengenai manajemen keuangan. Oleh karena itu, diperlukan dukungan lebih lanjut dari pihak-pihak terkait untuk 

mengatasi kendala-kendala ini. 

 

4. KESIMPULAN 

Pelatihan kewirausahaan bagi generasi muda di Desa Cinta Rakyat berhasil mencapai tujuan utama untuk 

meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan semangat kewirausahaan dalam mengembangkan ekonomi kreatif di 

tingkat desa. Melalui pendekatan yang holistik, peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan dasar tentang 

kewirausahaan, tetapi juga keterampilan praktis dalam merencanakan dan mengelola usaha, serta memanfaatkan 

teknologi untuk pemasaran produk. 

Pentingnya memanfaatkan kearifan lokal sebagai basis produk kreatif menjadi salah satu hasil yang menonjol, di 

mana peserta menunjukkan antusiasme dalam mengembangkan ide bisnis berbasis potensi lokal, seperti kerajinan 

tangan, kuliner tradisional, dan pariwisata. Selain itu, semangat kolaborasi dan kerja sama antar peserta juga terlihat 

jelas, yang memperkuat ikatan sosial dan membuka peluang usaha bersama. 

Meskipun hasil yang diperoleh sangat positif, tantangan seperti keterbatasan akses modal, bahan baku 

berkualitas, dan fasilitas produksi masih menjadi hambatan yang perlu diatasi untuk memastikan kelangsungan dan 

perkembangan usaha yang lebih baik. Oleh karena itu, diperlukan dukungan lanjutan dari berbagai pihak, baik 

pemerintah, lembaga keuangan, maupun komunitas lokal, agar para wirausahawan muda dapat tumbuh dan 

berkontribusi dalam pembangunan ekonomi desa yang berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini telah berhasil memberikan landasan yang kuat bagi generasi muda Desa Cinta 

Rakyat untuk mengembangkan potensi ekonomi kreatif mereka dan menjadi agen perubahan yang positif dalam 

perekonomian desa. 

5. UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah mendukung 

terlaksananya pelatihan kewirausahaan ini. Terutama kepada Pemerintah Desa Cinta Rakyat yang telah memberikan 

izin dan fasilitas yang diperlukan, serta masyarakat yang telah berpartisipasi aktif selama proses pelatihan. Kami 

juga mengucapkan terima kasih kepada para narasumber, mentor, dan fasilitator yang telah berbagi pengetahuan dan 

pengalaman mereka dengan penuh dedikasi. 
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Tidak lupa, kami mengapresiasi generasi muda Desa Cinta Rakyat yang telah menunjukkan semangat luar biasa 

untuk belajar dan berinovasi. Kehadiran dan partisipasi mereka merupakan kunci keberhasilan pelatihan ini. Kami 

berharap bahwa hasil dari pelatihan ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi pengembangan ekonomi kreatif 

di desa dan mendorong terciptanya peluang usaha yang berkelanjutan. 

 

Akhir kata, terima kasih atas kerja sama dan dukungan semua pihak yang terlibat. Semoga program ini dapat 

terus berkembang dan memberikan dampak positif bagi masyarakat di Desa Cinta Rakyat. 
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